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BAB I
PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang

Pada dasarnya, semua manusia melalui proses hidupnya dengan belajar. Belajar merupakan sesuatau yang kompleks, sehingga terkadang manusia tanpa sadar telah melakukan proses belajar. Menurut Nasution dalam bukunya Psikologi Pendidikan proses belajar adalah suatu aktifitas psikis/mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan, dan nilai sikap.

Pendidikan diselenggarakan dengan tujuan agar para siswanya mampu mencapai perkembangan yang optimal, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Untuk mewujadkan hahal-hal diatas, maka seluruh aspek kehidupan siswa harus dikembangkan yaitu meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kegiatan dilembaga formal dilaksakan dalam bentuk penyampaian materipelajaran, sihingga para siswa dapat mengembangkan pengatahuan dan segala potensi yang ada dalam dirinya. Kegiatan pendidikan ini, tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya perencanaan yang matang, pengelola ataupun koordinasi para pelaksana. Menurut Prasetya  dalam bukunya Filsafat Pendidikan, pendidikan merupakan segala usaha dan perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapan serta ketrampilan kepada generasi muda untuk memungkinkannya melakukan fungsi kehidupan dan pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari proses belajar mengajar maka diperlukan adanya strategi dan juga metode. Strategi atau metode ini dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Guru (dalam bahasa Jawa) adalah seorang yang harus digugu dan harus ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua muridnya. Segala ilmu penge-tahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru, artinya seorang guru menjadi suri teladan bagi semua muridnya. Mulai dari cara berpikir, cara bicara, dan cara berperilakunya sehari-hari. Sebagai seorang yang harus digugu dan ditiru, dengan sendirinya seorang guru memiliki peran yang luar biasa dominannya bagi murid.

Selain yang telah ditulis Nurdin tentang guru, Ki Hajar Dewantara, telah menggariskan pentingnya peran guru dalam pembelajran dengan ungkapan:

“Ing ngarsa sung tulada”, yang berarti di depan memberi teladan. Asas ini sesuai dengan prinsip modeling yang dikemukakan oleh Sarason (1972) atau Bandura (1977). Ing madya mangun karsa, berarti di tengah menciptakan peluang untuk berprakarsa. Asas ini memperkuat peran dan fungsi guru sebagai mitra setara (di tengah), serta sebagai fasilitator (menciptakan peluang). Dan Tut wuri handa-yani, artinya di belakang memberikan dorongan dan arahan. Hal ini mempunyai makna yang kuat tentang peran dan fungsi guru. Para guru perlu berperan sebagai pendorong atau motivator. Mereka juga perlu berperan sebagai pengarah atau pembimbing yang tidak membiarkan peserta didik melakukan hal yang kurang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Hal ini menggambarkan suatu realisasi bahwa guru memang mempunyai peran yang sangat penting terhadap keberhasilan siswanya dalam proses belajar- mengajar. Pada butir sembilan kode etik guru Indonesia disebutkan “Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan”.

Berdasarkan hal di atas, maka kita ketahui bahwa guru mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pendidikan, karena pembelajaran merupa-kan ruh dari pendidikan. Oleh karena itu, guru seharusnya mengupayakan, mencari metode dan teknik serta cara-cara yang lebih efektif agar proses pem-belajaran dapat terlaksana dengan baik.

Untuk dapat meningkatkan kualitas siswa, seorang guru harus dapat membimbing meraka dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik. Dengan kata lain, proses belajar yang hanya duduk, dengar, mencatat dan menghafal masih kurang efektif untuk diterapkan.

Mengajar bukan hanya sekedar ceramah dan berdiri di depan kelas. Tetapi lebih dari itu, seorang pengajar harus tahu bagaimana teknik dan strategi guru dalam memberikan materi pembelajaran, berinteraksi, meng-organisir dan mengelola siswa. Kunci keberhasilan dalam mengajar adalah bilamana guru memiliki dan menguasai metode dan materi pembelajaran secara baik.
Peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sangat besar sekali. Apabila seorang guru tersebut berhasil dalam merencanakan, merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran, maka dia dikatakan berhasil dalam kinerjanya sebagai seorang guru professional. Akan tetapi feed back dari siswa juga harus diperhatikan, apakah responnya positif ataukah negatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengajukan judul skripsi dalam proposal yaitu “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Di SDN 2 Keniten” adapun peneliti memilih lokasi di SDN 2 keniten karena:
1. Prestasi belajar PAI di sekolah ini beragam sehingga sangat cocok dengan tema  peneliti.
2. Masarakat disekitar lingkungan sekolah yang kurang memperhatikan dengan PAI.
3. Letak geografis berada di pegunungan, sehingga peneliti merasa tertarik mengingat orang pegunungan cenderung orang abangan.
B. Penegasan Istilah

Agar dapat menciptakan pemahaman bentuk kesamaan di dalam pemahaman para pembaca, maka penulis mempertegas istilah-istilah “Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi  Pendidikan Agama Islam Di SDN 2 Keniten.
1. Secara Konseptual

a. Upaya adalah (MEANS) Usaha (untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan jalan  keluar)

b. Guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan,agar memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.

c.  Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan,dan sebagainya.
d.  Belajar adalah usaha yang dilakukan guna untuk mendapatkan ilmu dan kefahaman ilmu pengetahuan. 

e. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha untuk membimbing peserta didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagian dunia dan diakhirat.

f.   Siswa  adalah  makhluk yang aktif dan kreatif juga selalu membutuhkan     kebebasan untuk mengembangkan daya fikirya

1. Secara Operasional

Upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam pada siswa dalam penelitian ini adalah apa saja yang menjadi faktor pendukung dan yang menjadi faktor penghambat dalam pencapaian tujuan  tersebut. 

Jadi yang dimaksud upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa adalah usaha untuk mencari cara atau pemecahan terhadap anak didik dalam meningkatkan prestasi belajar

C.
Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis menentukan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1.
Bagaimana upaya Guru dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam pada siswa di SDN 2 Keniten?
2.
Bagaimana  prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Keniten?
D.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
Mengetahui upaya Guru dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa di SDN 2 Keniten
2.
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Keniten.
E.
Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai pelajaran untuk memperkaya pengetahuan ilmiah tentang upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam pada siswa.

2. Secara praktis

a. Sebagai masukan bagi warga masyarakat, khususnya guru Pendidikan Agama Islam dan orang tua untuk tetap memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong siswa untuk meningkatkan prestasi belajar PAI
b. Sebagai masukan bagi peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut.

c. Untuk STAIN, penelitian ini dapat digunakan sebagai strategi pengembangan dalam mengupayakan mahasiswa untuk meningkatkan prestasi belajar pada prodi PAI.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar dalam pembahasan skripsi ini memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka berikut ini akan penulis kemukakan pokok-pokok pembahasannya.

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah yang mendorong penulis dalam memilih obyek penelitian sebagai tema dari skripsi ini, fokus penelitian atau rumusan masalah sebagai bahan dalam menentukan langkah-langkah penyusunan skripsi, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional untuk mempermudah dalam memahami judul yang telah ditentukan, dan selanjutnya penulis kemukakan sistematika penulisannya.

Bab II Kajian Pustaka, memuat beberapa masalah yang bersifat teoritis yang akan diungkap dalam penelitian. Bab ini berisi tentang pengertian guru, prestasi belajar, pendidikan agama islam, siswa dan upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam  di SDN 2 Keniten.
Bab III Metode Penelitian, yang berisi rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Pembahasan, yang merupakan laporan hasil penelitian. Bab ini berisi paparan data dan temuan penelitian serta pembahasan yang berkaitan dengan optimalisasi kinerja guru dalam upaya peningkatan prestasi belajar pendidikan agama islam.

Bab V Penutup, merupakan bab terakhir dari skripsi ini, berisikan tentang kesimpulan yang merupakan intisari dari pembahasan mulai dari awal sampai akhir yang disajikan secara singkat dan padat. Kemudian skripsi ini ditutup dengan saran-saran yang merupakan harapan dari penulis agar kajian ini bermanfaat bagi semua pihak. 
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